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ABSTRACT 
This research was conducted to evaluate the effect of fermentation time on the in vitro dry matter 
digestibility (IVDMD) and in vitro organic matter digestibility (IVOMD) of fermented broiler litter as 
ruminant feed. The litter samples used came from 16 cages that were fermented and conducted in vitro 
digestibility tests. The trial design used is a complete randomized design with 4 treatment and 4 
replication. The treatment were T0: time of fermentation 0 weeks; T1: time of fermentation 3 weeks; 
T2: time of fermentation 6 weeks and T3: time of fermentation 9 weeks. The data in the variety analysis 
that has been obtained is then tested with duncan test with a signification rate of 5%. The results of 
the study found that long rippening litter broiler fermented chicken affects the IVDMD, but has no effect 
on the IVOMD. The recommended treatment is the length of littering of fermented broiler chickens for 
6 weeks, as it provides the most optimal IVDMD value. 
Keywords: litter, broiler, time of fermentation, IVDMD, IVOMD 
 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengkaji pengaruh lama peram terhadap nilai kecernaan bahan kering (KcBK) 
dan kecernaan bahan organik (KcBO) litter broiler fermentasi sebagai pakan ruminansia. Sampel litter 
yang digunakan berasal dari 16 kandang yang kemudian difermentasi dan dilakukan uji kecernaan 
secara in vitro. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakukan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan meliputi T0: litter fermentasi lama peram 0 
minggu, T1: litter fermentasi lama peram 3 minggu, T2: litter fermentasi lama peram 6 minggu, dan 
T3: litter fermentasi lama peram 9 minggu. Parameter yang diukur dalam penelitian adalah nilai KcBK 
dan nilai KcBO. Data di analisis ragam dengan taraf signifikasi 5%, dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Hasil penelitian diketahui bahwa lama peram litter ayam broiler fermentasi berpengaruh terhadap 
nilai kecernaan bahan kering (KcBK), namun tidak berpengaruh terhadap nilai kecernaan bahan 
organik (KcBO). Perlakuan yang direkomendasikan adalah lama pemeraman litter ayam broiler 
fermentasi selama 6 minggu, karena memberikan nilai KcBK yang paling optimal.  
Kata kunci : litter, in vitro, lama peram, KcBK, KcBO. 
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PENDAHULUAN 
Peternakan ayam broiler merupakan industri 
yang dalam proses produksinya selain 
menghasilkan daging dan telur sebagai produk 
utama, juga menghasilkan hasil samping berupa 
limbah. Limbah peternakan ayam broiler terdiri 
atas litter dan kotoran (manure). Litter 
merupakan alas kandang unggas yang berguna 
untuk menyerap air, amonia, mengisolasi panas, 
dan mengurangi ayam kontak langsung dengan 
lantai (Najibulloh et al., 2020). Litter sebagai alas 
kandang berasal dari bahan seperti sekam padi, 
serutan kayu dan jerami padi (Saputra et al., 
2015).  Litter ayam broiler tersebut dapat 
menyebabkan dampak yang tidak baik pada 
lingkungan jika tidak dilakukan penanganan, 
karena dapat menyebabkan polusi karena 
memberikan bau busuk, amonia dan 
mikroorganisme udara seperti mikroba, 
mikotoksin dan endoparasit (Ma et al., 2019). 
Peternakan unggas menjadi salah satu penyebab 
terjadinya efek rumah kaca di dunia sebesar 18% 
(Pravangasta et al., 2018). 
Litter ayam broiler memiliki kandungan 
nutrien yang tinggi, umumnya diolah menjadi 
pupuk organik untuk meningkatkan zat hara 
yang ada dalam tanah (Solaiman et al., 2020). 
Namun bila dilakukan pengolahan lebih lanjut, 
litter berpotensi untuk digunakan sebagai bahan 
pakan ruminansia. Hal ini karena kandungan 
nutrien yang terkandung dalam litter ayam 
broiler sangat potensial untuk pakan ruminansia. 
Kandungan nutrien litter broiler yaitu protein 
kasar (PK) 25 – 50%, total digestible nutrients 
(TDN) 55 – 60% (Rahimi et al, 2018). Upaya yang 
dapat dilakukan agar litter dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ruminansia dan tidak 
menyebabkan masalah adalah dengan 
memanfaatkan teknologi fermentasi.  
Fermentasi merupakan suatu pengolahan 
bahan dengan bantuan mikroorganisme, yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas litter 
sehingga komponen kompleks penyusun litter 
dipecah menjadi lebih sederhana (Wirajata et al., 
2016). Fermentasi yang dilakukan juga dapat 
menekan pertumbuhan mikroorganisme 
patogen dalam litter dan manure (Hau dan 
Rahyati, 2017). Fermentasi litter dapat 
mengurangi total bakteri patogen yang dapat 
mengganggu kesehatan ternak jika digunakan 
untuk pakan (Najibulloh et al., 2020). Jumlah 
bakteri asam laktat yang semakin tinggi dalam 
proses fermentasi dapat meningkatkan 
kandungan protein litter ayam. Saat proses 
fermentasi, mikroorganisme akan mensintetis 
protein melalui proses pengkayaan protein 
(protein encrichement) serta enzim yang 
dihasilkan mikroorganisme akan mendegradasi 
senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih 
sederhana (Anggorowati et al., 2012). 
Fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar 
dan memperbaiki mutu dari aspek kandungan 
nutrisi dan daya cerna bahan karena adanya 
aktivitas mikroorganisme selama fermentasi 
(Jaelani et al., 2015). Terjadinya penurunan 
komposisi serat akibat fermentasi dalam bahan 
pakan, dapat meningkatkan nilai kecernaan 
bahan pakan tersebut. 
Kecernaan pakan merupakan indikator yang 
penting sebagai petunjuk menentukan jumlah 
nutrien pakan yang mampu diserap oleh saluran 
pencernaan (Mayulu et al., 2018).  Uji kecernaan 
in vitro dilakukan untuk menguji seberapa 
banyak nutrien yang dapat dicerna baik oleh 
mikroba rumen tanpa menggunakan ternak 
secara langsung (Saputro et al., 2019).  Uji in vitro 
merupakan suatu metode uji pada media buatan 
yang sesuai dengan lingkungan hidupnya (Ikrom 
et al, 2014). Kecernaan yang tinggi menandakan 
semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat 
dimanfaatkan ternak  (Suardin et al., 2014). 
Kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan 
bahan organik (KcBO) dari suatu bahan, dapat 
menjadi penentu efisien atau tidaknya bahan 
pakan tersebut dapat dicerna oleh ternak.  
Penelitian bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh lama pemeraman terhadap nilai 
kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan 
bahan organik (KcBO) litter ayam broiler 
fermentasi. Penelitian bermanfaat memperoleh 
informasi pengaruh lama pemeraman yang 
berbeda terhadap nilai KcBK dan KcBO litter ayam 
fermentasi. Hasil penelitian dapat menjadi 
informasi (acuan) bagi peneliti selanjutnya dan 
bagi peternak dalam pengolahan litter ayam 
broiler, sehingga dapat mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan yang dihasilkan. 
  
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan pada penelitian adalah 
litter ayam broiler yang telah dilakukan 
fermentasi selama 0, 3, 6 dan 9 minggu. Alat yang 
digunakan dalam penelitian antara lain 
timbangan analitik ketelitian 0,001, cawan 
porselen, oven, tanur, erlenmeyer, deksikator, 
tabung fermentor in vitro berventilasi, gunting, 
pompa vacum,  kertas Whatman No. 41, 
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sentrifuse, dan inkubator. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian antara lain litter ayam broiler, 
cairan rumen sapi potong, aquades, aseton, 
larutan H2SO4, larutan NaOH, larutan McDougall, 
larutan pepsin HCl, bakteri mix culture untuk 
fermentasi dan substrat fermentasi yang terdiri 
atas molases, garam, mineral mix dan urea. 
Metode penelitian yang dilakukan terdiri atas 
beberapa bagian antara lain, rancangan 
penelitian, tahap fermentasi, tahap in vitro dan 
pengambilan data, serta tahap analisis data. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan, sehingga terdapat 16 unit percobaan. 
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai 
berikut. 
T0 : Litter fermentasi lama peram 0 minggu (0 
hari/ tanpa fermentasi) 
T1 : Litter fermentasi lama peram 3 minggu 
(21 hari) 
T2 : Litter fermentasi lama peram 6 minggu 
(42 hari) 
T3 : Litter fermentasi lama peram 9 minggu 
(63 hari). 
Tahap Fermentasi  
Fermentasi litter diawali dengan 
mengumpulkan litter ayam broiler dari 16 
kandang di daerah Kabupaten Demak, 
Kabupaten Kendal dan Kota Semarang. Litter 
yang diperoleh, ditimbang sebanyak 1 kg dan 
selanjutnya ditambahkan 60 gram starter mix 
culture. Substrat yang terdiri atas 60 gram mineral 
mix, 60 gram urea, 60 gram garam, 60 ml molases 
yang dicampur air 100 ml, ditambahkan ke litter. 
Semua bahan dicampur sampai homogen dan 
dimasukkan kedalam wadah plastik fermentasi 
yang diikat rapat. Litter selanjutnya diperam 
sesuai dengan perlakuan (T0, T1, T2 dan T3) 
Tahap In Vitro dan Pengambilan Data 
Tahap in vitro yang dilakukan sesuai dengan 
metode Tilley dan Terry (1963), dengan 
menganalisis kecernaan bahan kering (KcBK) 
dan kecernaan bahan organik (KcBO) litter ayam 
broiler. Sampel ditimbangan sebanyak 0,55-0,56 
gram. Litter ayam broiler sesuai perlakuan 
dimasukkan kedalam rabung fermentor yang 
telah diisi dengan 40 ml larutan McDougall 
dan10 ml cairan rumen, selanjutnya disebut 
sampel. Tabung fermentor dibuat dalam kondisi 
anaerob dengan mengalirkan gas CO2 ke dalam 
tabung, selanjutnya tabung ditutup dan 
diinkubasi. Inkubasi sampel dilakukan selama 48 
jam pada suhu 39 ℃. Sampel dihomogenkan 
setiap 6 jam sekali, dengan memutar bagian 
bawah tabung membentuk angka delapan. 
Setelah 48 jam, tabung diangkat, dimasukkan ke 
dalam wadah berisi air es. Sampel disentrifuse 
pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, 
sehingga endapan sampel akan berpisah dengan 
cairan. Cairan dibuang, sementara endapan 
dibiarkan dalam tabung dan ditambahkan 
larutan pepsin HCl sebanyak 50 ml. Inkubasi 
kembali dilakukan selama 48 jam pada suhu 39 
℃, dan pengadukan setiap 6 jam sekali. 
Selanjutnya dilakukan penyaringan sehingga 
diperoleh residu. Residu dioven pada suhu 110 
℃ selama 24 jam, dan dimasukkan ke deksikator. 
Nilai KcBK dihitung dengan rumus perhitungan 
sebagai berikut : 
KcBK (%)  
= 
BK Sampel (g) - (BK residu (g) - BK Blanko (g))
BK Sampel (g)
 × 100 
Sampel selanjutnya ditanur pada suhu 600 ℃ 
selama 6 jam, dan dilakukan perhitungan nilai 
KcBO dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
KcBO (%)  
=  
BO Sampel (g) - (BO residu (g) - BO Blanko (g))
BO Sampel (g)
 × 100 
Tahap Analisis Data  
Data yang diperoleh diuji menggunakan 
analisis variansi berdasarkan rancangan acak 
lengkap dengan membandingkan nilai F hitung 
dengan F tabel pada taraf signifikasi 5%. 
Perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan 
uji Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai 
tengah antar perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata 
(P<0,05) perlakuan lama pemeraman yang 
berbeda terhadap nilai kecernaan bahan kering 
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Tabel 1. Nilai KcBK Litter Ayam Broiler Fermentasi 








U1 47,720 52,872 59,221 53,843 
U2 48,666 53,848 60,664 52,324 
U3 47,904 53,610 57,878 52,866 











Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
 
Rata-rata KcBK litter ayam broiler fermentasi 
tertinggi ke terendah secara berurutan adalah T2 
(58,941%), T3 (52,857%), T1 (52,849%) dan T0 
(47,673%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
T0 berbeda nyata dengan T1, T2, dan T3; T1 tidak 
berbeda nyata dengan T3 namun berbeda nyata 
dengan T2; dan T2 berbeda nyata dengan T3. 
Nilai KcBK yang lebih rendah pada perlakuan T0 
dapat terjadi karena pada perlakuan tersebut 
tidak ada waktu untuk fermentasi, sehingga tidak 
ada mekanisme perombakan komponen litter 
menjadi lebih sederhana. Komponen litter yang 
lebih kompleks pada T0 membuat bakteri 
pengurai selama in vitro tidak optimal 
mendegradasi litter, sehingga memberikan hasil 
KcBK yang paling rendah. Jaelani et al. (2015) 
menyatakan bahwa fermentasi dapat 
menurunkan kadar serat kasar dan memperbaiki 
mutu dari aspek kandungan nutrisi dan daya 
cerna bahan karena adanya aktivitas 
mikroorganisme selama fermentasi. 
Nilai KcBK pada perlakuan T1 dan T3 tidak 
berbeda nyata, namun nilai kedua perlakuan 
fermentasi tersebut lebih tinggi dari perlakuan 
T0 (tanpa fermentasi). Hal tersebut dapat terjadi 
karena aktivitas mikroorganisme selama 
fermentasi akan mengurai kandungan nutrisi 
pada litter berupa serat kasar seperti selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin, sehingga kecernaan 
bahan pada perlakuan tersebut menjadi lebih 
baik. Suningsih et al. (2019) menyatakan bahwa 
perubahan fraksi serat terjadi karena adanya 
proses hidrolisis dari mikroorganisme yang 
melarutkan silika dan lignin, serta mendegradasi 
ikatan lignohemiselulosa dengan lignoselulosa 
yang terdapat pada dinding sel bahan. Semakin 
lama pemeraman, maka semakin lama waktu 
fermentasi dan mengakibatkan populasi bakteri 
asam laktat akan semakin tinggi dalam 
mendegradasi berbagai jenis gula yang 
terkandung dalam litter ayam broiler. Ferdaus et 
al. (2008) menyatakan bahwa waktu fermentasi 
yang semakin bertambah, dapat mengakibatkan 
pertumbuhan dan perkembangan bakteri asam 
laktat semakin tinggi. 
Nilai KcBK pada perlakuan T2 memberikan 
hasil paling tinggi dapat terjadi diduga kerena 
waktu tersebut paling optimal untuk bakteri 
fermentasi menyederhanakan komponen 
penyusun litter. Nilai tersebut masih lebih 
rendah dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Alam et al. (2008) yang menyatakan bahwa 
pakan yang diberi litter broiler memiliki nilai 
KcBK sekitar 61,07%, serta hasil penelitian Al-
Galbi (2013) yang menyatakan bahwa nilai KcBK 
untuk pakan dengan pemberian eksreta broiler 
adalah sebesar 61,39 – 65,56%. Fermentasi yang 
dilakukan dapat meningkatkan nilai KcBK litter 
ayam broiler. Nilai KcBK cenderung meningkat 
sejalan dengan lama fermentasi sampai 6 
minggu, namun terjadi penurunan nilai KcBK 
pada lama fermentasi 9 minggu. Hal tersebut 
dimungkinkan disebabkan oleh mikroba yang 
telah memaksimalkan pemecahan substrat litter 
broiler sampai minggu 6 minggu, sehingga 
substrat yang dapat digunakan oleh mikroba 
juga berkurang. Hariyani dan Chuzaemi (2019) 
menyatakan bahwa semakin lama waktu 
fermentasi jumlah substrat yang mampu 
difermentasi oleh mikroba juga berkurang.  
Nilai KcBK yang semakin tinggi pada 
perlakuan T2 menandakan semakin banyak 
bahan kering yang tercerna oleh mikroba. 
Semakin banyak bahan kering pakan yang 
dicerna dalam saluran pecernaan, maka semakin 
efisien bahan pakan tersebut yang dapat 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan ternak. Fermentasi selama 6 
minggu memberikan hasil KcBK terbaik. Adli et 
al. (2017) menyatakan bahwa fermentasi dapat 
menyebabkan banyak nutrien tercerna dan 
mengurangi bahan kering yang selanjutnya 
menghasilkan asam laktat dan air karena adanya 
pencernaan gula sederhana. Pengolahan 
fermentasi litter meningkatkan nilai KcBK litter 
karena frkasi serat penyusun litter menjadi lebih 
sederhana, sehingga sangat direkomendasikan 
dilakukan sebelum litter diberikan kepada 
ternak. Hartono et al. (2015) menyatakan bahwa 
fermentasi dapat memecah ikatan lignin dengan 
serat kasar seperti selulosa dan hemiselulosa. 
 
Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
nyata (P<0,05) perlakuan lama pemeraman yang 
Jurnal Peternakan Nusantara ISSN 2442-2541Volume 7 Nomor 2, Oktober 2021 63 
 
berbeda terhadap nilai kecernaan bahan organik 
(KcBO) litter ayam broiler fermentasi. 
Tabel 2. Nilai KcBO Litter Ayam Broiler Fermentasi 








U1 77,774 75,183 77,909 73,219 
U2 74,572 76,052 77,118 75,330 
U3 77,288 78,542 75,402 73,010 











Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
  
Rata-rata KcBO litter ayam broiler adalah T0 
(76,837%), T1 (76,223%), T2 (76,198%) dan T3 
(73,936%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan lama pemeraman pada perlakuan T0, 
T1, T2 dan T3 tidak mempengaruhi nilai KcBO 
litter ayam fermentasi. Tidak adanya perbedaan 
tersebut diduga terjadi karena kandungan abu 
pada litter tidak dapat didekomposisi oleh 
bakteri selama fermentasi. Hal tersebut 
mengakibatkan kandungan abu pada setiap 
perlakuan relatif sama, sehingga memberikan 
nilai KcBO yang hampir sama pula. Yuliarto et al.  
(2015) menyatakan bahwa kecernaan bahan 
organik erat kaitannya dengan kandungan abu 
(bahan anorganik), semakin tinggi kandungan 
abu, maka semakin rendah kecernaan bahan 
organik. Kandungan mineral/ abu yang ada di 
litter meskipun tidak dapat dicerna bakteri 
fermentasi, namun kadar tersebut masih 
tergolong rendah, sehingga memberikan hasil 
nilai KcBO yang tinggi pada penelitian ini. 
Suadnyana et al. (2019) menyatakan bahwa 
kadar abu yang terkandung dalam suatu bahan 
tidak dipengaruhi oleh proses fermentasi. 
Nilai KcBO pada penelitian ini hampir sama 
dengan yang dilaporkan oleh Flachowsky dan 
Hennig (1990) yang menyatakan bahwa nilai 
KcBO litter broiler adalah 50 – 73%, dan hasil 
penelitian Shahowna et al. (2013) bahwa nilai 
KcBO litter yang ditambahkan ke pakan adalah 
berkisar antara 67,35 – 79,79%. Namun, hasil 
dalam penelitian ini lebih tinggi dari yang 
dilaporkan oleh Lanyasunya et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa KcBO litter ayam sebesar 60 
– 65%.    Nilai KcBO ini menunjukkan 
kemampuan bahan pakan untuk dicerna dalam 
sistem pencernaan. Setiyaningsih et al. (2012) 
menyatakan bahwa nilai KcBO suatu bahan 
pakan dipengaruhi oleh kandungan pada pakan, 
terutama kandungan serat kasar.   
Meskipun lama pemeraman tidak 
memberikan hasil yang berbeda nyata, namun 
nilai KcBO pada penelitian ini lebih tinggi 
daripada nilai KcBK pada semua perlakuan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena pada pengukuran 
KcBK masih terdapat abu dari litter, sedangkan 
pada KcBO sudah tidak ada. Dewi et al. (2020) 
menyatakan bahwa nilai KcBK dapat lebih 
rendah dari pada nilai KcBO dapat terjadi karena 
pada KcBK terdapat abu yang dapat menghambat 
kecernaan bahan. Selain faktor kandungan abu, 
KcBO juga dipengaruhi oleh kandungan serat 
dalam litter ayam broiler fermentasi. Dwi et al. 
(2021) menyatakan bahwa kandungan serat 
kasar dan mineral adalah faktor yang dapat 
mempengaruhi kecernaan bahan organik suatu 
bahan.  
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa lama peram litter 
ayam broiler fermentasi berpengaruh terhadap 
nilai kecernaan bahan kering (KcBK), namun 
tidak berpengaruh terhadap nilai kecernaan 
bahan organik (KcBO). Perlakuan yang 
direkomendasikan adalah lama pemeraman 
litter ayam broiler fermentasi selama 6 minggu, 
karena memberikan nilai KcBK yang paling 
optimal.  
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